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A. Kesimpulan

1.

Pemaknaan Pemaknaan dan Pengaruh Praktik "Pat Cim"
bagi Masyarakat
Masyarakat Desa Taba Baru

memaknai praktik "Pat Cim" sebagai bentuk
penghormatan kepada leluhur (Rajo Tiangso) sekaligus
warisan budaya untuk menjaga keharmonisan sosial.
Berdasarkan dimensi religiusitas, tradisi ini memicu
keyakinan bahwa makam tersebut membawa keberkahan
dan berfungsi sebagai perantara doa. Praktiknya
diwujudkan = melalui ritual ziarah, sesajen, dan
pembakaran kemenyan yang memberikan ketenangan
batin bagi pelakunya. Meskipun menimbulkan ambiguitas
karena masyarakat tetap merasa sebagai Muslim namun
takut akan musibah jika mengabaikan perintah leluhur,
tradisi ini terbukti efektif mempererat solidaritas sosial
dan identitas kolektif antarwarga.
Perspektif Islam dan Implikasinya terhadap Tauhid

Dalam sudut pandang Akidah dan Filsafat Islam,
praktik "Pat Cim" dinilai sebagai bentuk sinkretisme yang
mencampuradukkan  simbol Islam dengan unsur

animisme. Fenomena ini berdampak pada distorsi tauhid
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uluhiyah karena penggunaan sesajen menggeser objek
pengabdian dari Allah kepada makhluk. Selain itu,
keyakinan bahwa mengabaikan ritual dapat mendatangkan
musibah secara mandiri berpotensi menjerumuskan
masyarakat pada perbuatan syirik. Praktik ini juga
dianggap menyimpang dari adab ziarah kubur dalam
Islam, yang seharusnya berfungsi sebagai pengingat
kematian, bukan sebagai sarana memohon kebutuhan
duniawi melalui media fisik.
B. Saran

1. Bagi Tokoh Agama dan Majelis Taklim Diharapkan dapat
memberikan edukasi secara persuasif mengenai batasan
antara penghormatan budaya dan kemurnian tauhid, agar
masyarakat dapat berziarah sesuai dengan tuntunan syariat
tanpa unsur kesyirikan

2. Bagi Masyarakat Desa Taba Baru Perlu melakukan re-
interpretasi  terhadap  tradisi "Pat Cim" dengan
menghilangkan unsur-unsur yang bertentangan dengan
akidah Islam (seperti sesajen dan ketergantungan pada
kekuatan makam) namun tetap menjaga nilai sejarah dan
silaturahminya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini  dapat
dikembangkan lebih lanjut melalui tinjauan sosiologis

yang lebih luas atau analisis teologis dari perspektif
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madzhab hukum Islam tertentu mengenai praktik wasilah

di makam keramat.
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